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KATA PENGANTAR 



Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah yang maha Esa atas 
selesainya penyusunan makalah ini, sebagai bagian dari tugas kuliah “Islamic 
Thought”. Shalawat beserta salam tak lupa kami panjatkan kepada baginda Nabi 
Muhammad SAW, yang kami nantikan safa'atnya di akhirat kelak. Tidak lupa 
kami ucapan terima kasih kepada; Tim Dosen mata kuliah “Islamic Thought” 
yang tiada lelahnya memberikan ilmu yang bermanfaat bagi kami. Serta teman- 
teman yang senantiasa memberikan dorongan moril hingga selesainya makalah 
ini. 

Selanjutnya, menyadari akan segala keterbatasan yang ada, maka semua 
kritik dan saran yang membangun, akan kami indahkan demi terwujudnya sebuah 
makalah yang bermanfaat dan lebih baik untuk kedepannya. Demikian pengantar 
dari kami, semoga makalah ini dapat bermanfaat bagi kita semua dan mendapat 
ridha dari Ilahi. Akhirnya, kami sebagai pemakalah mendoakan agar seluruh 
bantuan yang telah diberikan dari semua pihak akan diberikan nilai lebih di 
hadapan Allah SWT. 

Ahad, 11 Oktober 2015 
Pemakalah 
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BAB I 



PENDAHULUAN 



A. Latar Belakang 

Pada masa Rasulullah SAW masih hidup, semua persoalan yang 
dihadapi oleh komunitas umat Islam saat itu, baik yang berhubungan dengan 
bidang akidah, akhlak, maupun syari’ah, dapat secara langsung ditangani dan 
mendapatkan apresiasi justifikatif yang sangat cepat dari beliau. Namun, 
setelah sepeninggal beliau, problematika yang dihadapi umat Islam semakin 
beragam dan meningkat baik secara kwalitas maupun kwantitas. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa persoalan awal yang muncul dalam 
Islam adalah masalah-masalah yang bersifat politis ketimbang masalah agama. 
Meskipun demikian, persoalan politis ini secara eskalatif telah berimplikasi 
jauh pada masalah teologi. Polemik politik akibat terbunuhnya Utsman bin 
Affan (th. 35 H.), 1 berlanjut pada masa kekhalifahan ‘Ali bin Abi Thalib. 
Polemik ini mencapai puncaknya ketika terjadi perang Jamal (th. 35 H/656 
M.) antara pasukan ‘Ali dengan pasukan ‘Aisyah, Thalhah, dan Zubair, yang 
kemudian disusul dengan perang Siffin (th. 36 H/657 M) antara pihak ‘Ali 
dengan Mua’wiyah. 

Pertentangan politik antara keduanya, yang pada akhimya berujung 
pada peristiwa tahkim (arbitrase) 4 . Persetujuan ‘Ali untuk sidang mahkamah 
arbitrase itulah yang merupakan sebab pertama bagi timbulnya pembagian 
sekte di dalam Islam. Dalam kubu khalifah terdapat para pengikut setia yang 
berkesimpulan bahwa pemecahan sengketa tentang hak pergantian warisan 

1 Peristiwa terbunuhnya khalifah Ustman bin Affan ini dilakukan oleh segerombolan 
pemberontak dari Mesir yang tidak puas atas pencopotan Gubernur setempat oleh Ustman dan 
diganti dengan saudara dekatnya. Yakni penggantian Amr bin Ash dengan Abdullah bin Sa’d bin 
Abi Sarh. Lihat lebih lanjut, Harun Nasution, Teologi Islam, Ali ran- ali ran, Sejarah, Analisa 
perbandingan (Jakarta: Ul-Press, 2008), him. 3. 

2 Siffin adalah daerah dekat Rakqqa di hulu sungai Eufrat. Sehingga perang tersebut 
disebut Perang Siffin. 

3 Mohammad Nor Ichwan, “Dekonstruksi Teologi: Menuju Pemaknaan Teologi yang 
Membebaskan”, Jurnal Teologia, Volume 16, Nomer 01, (Januari 2005), him. 50. 

4 Tahkim (Arbitrase) merupakan peristiwa sejarah yang diadakan untuk menyelesaikan 
perseteruan politik antara ‘Ali bin Abi Thalib dan Mu’Awiyah. (Lihat lebih lanjut, Rosihon Anwar 
dan Abdul Rozak, Kamus Istilah Teologi Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), him. 199. 
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